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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 LATAR BELAKANG 
Keberlangsungan proyek konstruksi selalu berkaitan dengan sebuah 
perencanaan sebelumnya. Perencanaan pada proyek konstruksi sangat di 
butuhkan untuk menunjang segala rangkaian pekerjaan, maka setiap proyek 
konstruksi akan selalu memilki site layout. Dari site layout ini kita dapat 
mengetahui informasi tentang luas lahan, mobilisasi alat dan kendaraan yang di 
gunakan pada proyek serta perencanaan tata letak fasilitas proyek. Site layout 
yang optimal harus memperhatikan bagian tata letak fasilitas proyek (site 
facilities). Tata letak fasilitas pada setiap proyek tidak akan sama karena setiap 
proyek konstruksi mempunyai metode pekerjaan, urutan pekerjaan, medan 
(keadaan) dan cuaca yang berbeda-beda Contoh fasilitas proyek seperti : crane, 
gudang, genset, site office dan lain-lain. Tata letak merupakan salah satu faktor 
yang berperan penting dalam mempengaruhi efisiensi waktu pengerjaan proyek 
dan juga biaya proyek. Baik itu proyek berskala kecil ataupun yang akan 
sangat terasa dampaknya pada proyek berskala besar contohnya proyek 
pembangunan infastruktur negara. 
Penempatan fasilitas–fasilitas sementara pada lokasi yang optimal berarti 
jarak tempuh antar fasilitas satu dengan yang lain dapat minimal sehingga 
biaya operasional juga dapat menjadi minimal. Jika penempatan antar site 
facilities terlalu jauh, maka akan berpengaruh pada produktivitas kerja, maka di 
perlukannya perhitungan jarak antar site facilities. Variabel yang digunakan 
untuk menghitung jarak antar site fasilities yaitu traveling distance (TD). Yang 
dimaksud dengan travel distance di sini adalah jarak total perjalanan pekerja 
pada proyek yang di butuhkan dalam satu harinya. Untuk mengefisienkan jarak 
tempuh antar site fasilities bukan berarti setiap fasilitas yang ada di buat 
berdekatan tanpa memperhatikan faktor keamanan proyek tersebut, contohnya 
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seperti penempatan crane/alat berat lainnya yang kurang tepat akan 
membahayakan pekerja pada proyek tersebut. Maka, selain traveling distance 
juga dibutuhkan perhitungan keselamatan pekerja proyek atau safety index 
(SI). safety index adalah index angka keamanan kerja(tingkat bahaya 
kecelakaan) pada suatu zona dalam proyek. Semakin besar nilai safety 
indexnya maka semakin besar pula tingkat bahaya kecelakaannya.  
Proses pengaturan site layout terdapat dua kondisi penempatan yaitu 
unequal site layout dan equal site layout. Unequal site layout yaitu kondisi 
dimana jumlah lahan yang tersedia, lebih banyak daripada jumlah site facility 
yang ada di proyek. Sedangkan equal site layout adalah kondisi saat jumlah 
lahan yang tersedia sama dengan jumlah site facility yang ada di proyek. Pada 
proyek pembangunan Kryad Boutiqe Hotel yang terletak di daerah Lembang 
(Kabupaten Bandung Barat) ini menggunakan equal site layout, dimana kondisi 
saat jumlah lahan yang tersedia sama dengan jumlah site facility yang ada di 
proyek. Di karenakan belum diketahuinya site lay out yang paling optimum 
pada proyek ini maka penelitian ini akan menganalisis site facilities yang 
paling ideal dan penentuan site layout yang optimum pada proyek ini. Hasil 
dari penelitian ini di harapkan dapat membantu meningkatkan produktivitas 
pengerjaan proyek sehingga dapat mengefisienkan pengerjaan proyek dan 
menghemat biaya proyek.  
 
1.2 RUMUSAN MASALAH  
Masalah yang akan di bahas dalam penulisan tugas akhir ini adalah : 
1. Bagaimana analisis site layout menggunakan activity relaptionship 
chart ? 
2. Bagaimana analisis site layout menggunakan metode multi-objectives 
function ? 
3. Apakah tata letak site layout pada proyek kryad boutiqe hotel optimum 
atau tidak ?  
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1.3 TUJUAN PENULISAN  
   Adapun tujuan dari penulisan ini adalah :  
1. Menganalisis site layout menggunakan activity relationship chart . 
2. Menganalisis site layout menggunakan multi-objectives function.  
3. Menentukan site layout yang paling optimum pada proyek Kryad 
boutiqe hotel. 
 
1.4 MANFAAT PENULISAN 
Manfaat dari penulisan tugas akhir ini yaitu untuk mengetahui  
optimasi tata letak fasilitas pelaksanaan pekerjaan konstruksi pada proyek 
Kryad Boutiqe Hotel juga dapat mengetahui penempatan tata letak fasilitas 
yang optimal. 
 
1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 
Adapun untuk mempermudah dalam memahami dari tugas akhir ini, 
maka isi disajikan dan disusun dengan sistematika sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang penulisan, maksud dan 
tujuan, dan sistematika penulisan Tugas Akhir. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi tentang landasan teori atau gambaran umum 
mengenai site layout proyek. 
BAB III: METODA PENELITIAN  
Pada bab ini akan diuraikan tahapan umum dari  analisis site 
layout. 
BAB IV: TEMUAN DAN PEMBAHASAAN  
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Bab ini akan dibahas suatu metoda tahapan 
penanganan/penanggulangan dari masing – masing masalah 
yang terjadi 
 
 
BAB V : SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
Pada bab ini penulis membuat suatu kesimpulan dan saran dari isi 
yang telah diselesaikan untuk diambil hikmah dan manfaatnya. 
 
 
 
 
